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Pendahuluan

Tahun Jumla

h Awal

Karya

wan 

Masuk

Karya

wan 

Keluar

Jumla

h 

Akhir

Prese

ntase

2019 37 12 12 37 32,43

%

2020 37 10 8 39 21,62

%

2021 39 22 15 46 38,46

%

2022 46 12 6 52 13,04

%

Tabel 1. Data Turnover Karyawan PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia 

Thn 2019-2022
Turnover intention adalah kondisi

pekerja yang dimana mempunyai

niat atau kecenderungan yang

dilakukan dengan sadar untuk

mencari pekerjaan lain sebagai

alternatif di perusahaan yang

berbeda [1]. Tingginya turnover

intention yang terjadi pada sebuah

perusahaan bukanlah suatu peristiwa

kebetulan, tetapi karena memang

ada faktor yang mempengaruhinya

yang menurut karyawan kurang pas

untuk dirinya tetap

mempertahankan pekerjaannya di

perusahaan tersebut [2]. Hilangnya

sumber daya manusia yang

berkualitas akibat turnover yang

tinggi berdampak merugikan

organisasi [3].

Berdasarkan data tersebut, presentase turnover karyawan pada tahun 2019

32,43% pada tahun 2020 menurun sehingga menjadi 21,62% dan pada tahun

2021 mengalami peningkatan menjadi sebesar 38,46% kemudian pada tahun

2022 mengalami penurunan kembali sebesar 13,04%. Dalam hal ini,

ketidakstabilan organisasi dapat dilihat dari jumlah karyawan yang masuk dan

keluar pada PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia selama empat tahun

terakhir.
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Pendahuluan
Job insecurity merupakan keseluruhan kekhawatiran atau rasa tidak aman tentang eksistensi keberlangsungan

pekerjaan di masa depan yang berkaitan dengan kestabilan pekerjaan, pengembangan karir, dan penurunan

penghasilan yang menyebabkan keadaan stres, dan tidak aman [4]. Sverke dalam [5]mengatakan bahwa job

insecurity memiliki efek negatif seperti penurunan produktivitas, melemahnya komitmen organisasi, dan

mengurangi semangat kerja karyawan, sementara dalam jangka Panjang memiliki efek seperti peningkatan

turnover, gangguan pada tingkat fisik dan mental, serta menurunnya produktivitas kerja karyawan.

Turnover intention tidak disebabkan oleh job insecurity pada pekerjaan, namun juga ada faktor lain seperti tekanan kerja

(stres kerja). Stres kerja yang berlebihan bisa menyebabkan keinginan karyawan untuk melakukan turnover intention

[6]. Mangkunegara mengatakan bahwa stres kerja merupakan perasaan menekan atau merasa tertekan yang dialami

karyawan dalam menghadapi pekerjaannya [7]. Ketika seseorang mengalami beban atau tugas berat namun orang

tersebut tidak dapat menyelesaikan tugas yang telah diberikan, maka stres akan muncul dan tubuh akan merespon

ketidakmampuan orang tersebut dalam menghadapi tugas tersebut [8]
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Pendahuluan
Reserch Gap

Penelitian yang dilakukan [2] menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap

turnover intention karyawan PT. Malidas Sterilindo di Sidoarjo. Namun berbeda dengan hasil penelitian [8]

yang memiliki hasil stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Selain stres kerja,

penelitian lain tentang job insecurity yang dilakukan [7] menemukan bahwa hasil job insecurity berpengaruh

signifikan terhadap turnover intention. Namu bertolak belakang dengan penelitian [9] job insecurity tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention.

Novelty

Inkonsistensi dari penelitian-penelitian terdahulu yaitu tidak konsisten pada variabel job insecurity dan stres

kerja sehingga peneliti menambahkan indiator pada variabel tersebut, agar mendapatkan hasil yang konsisten

upaya dapat digunakan untuk kebutuhan penelitian selanjutnya. Peneliti memilih lokasi ini karena perusahaan

yang bersangkutan secara konsisten menjunjung tinggi keamanan karyawan sehingga dapat mengelola

keseimbangan ketidakamanan dan stres kerja di dalam perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan ini dianggap

cocok oleh peneliti untuk dijadikan objek penelitian karena menurut peneliti turnover intention karyawan

merupakan hal yang sangat dihindari perusahaan yang sebagaimana akan berdampak pada produktivitas kerja

karyawan baik secara langsung atau tidak.
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Pendahuluan

Pertanyaan Peneliti

Adakah pengaruh Job Insecurity dan

Stres Kerja terhadap Turnover Intention

Rmusan Masalah

Pengaruh Job Insecurity dan Stres Kerja terhadap

Turnover Intention

Kategori SDGS

Penelitian ini termasuk dalam

kategori SDGs ke 8 yaitu pekerjaan

layak dan pertumbuhan ekonomi
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Kerangka Konseptual

Job Insecurity (X1)

Stres Kerja (X2)

Turnover Intention (Y)

H1

H2

H3
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian yang dilakukan adalah dengan pendekatan kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan perusahaan

PT. Mega Prakarsa Indonesia yang berlokasi di daerah Trosobo, Sidoarjo dengan total 52 karyawan. Metode pengumpulan data yang

digunakan yaitu penyebaran kuisisoner dengan menggunakan skala likert lima pilihan jawaban. Sumber data primer diperoleh pada

penelitian ini didapat melalui wawancara, penyebaran kuisisoner dan observasi langsung ke lapangan. Sumber data skunder yang di dapat

berupa profile perusahaan, data jumlah karyawan dan jumlah turnover karyawan. Teknik penelitian ini yaitu menggunakan non-probality

sampling dengan metode sampel jenuh yang dimana semua anggota dari populasi dijadikan sebagai sampel. Metode analisis mengunakan

SPSS versi 26. Metode analisis data yang digunakan peneliti adalah uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolineritas, uji

heteroskedastisitas) dan regresi linear berganda (uji t, uji f, koefisien determinasi/R²).

Teknik Pengumpulan data

Teknik pengmpulan data pada peneltian ini berupa kuisioner yang disebar secara langsung pada karyawan. Dalam penelitian ini semua
jawaban dapat diukur dengan skala likert.

Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tidak Setuju (TS) 2

Netral (N) 3

Setuju (S) 4

Sangat Setuju (SS) 5
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Hasil dan Pembahasan
1. Uji Asumsi Kelasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas diketahui dengan melihat sebaran titik-titik pada garis diagonalnya. Normal Probability Plot.

Dari grafik diatas hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat dari pesebaran titik-titik pada grafik Normal P-P

Plot of regression standardized residual. Berdasarkan grafik Normal P-P Plot, arah titik-titik mengikuti garis

diagonalnya, maka dapat disimpulkan bahwa regresi pada asumsi normalitas terpenuhi.
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Hasil dan Pembahasan
b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilihat berdasarkan melihat total nilai Variance Inflation Factor (VIF), apabila nilai VIF < 10 maka tidak
terjadi multikolinearitas dan jika nilai Collinearity Tolerance mencapai 0.01 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 17.363 3.908 4.443 .000

Job Insecurity .302 .091 .349 3.303 .002 .842 1.188

Job Insecurity .361 .073 .521 4.924 .000 .842 1.188

a. Dependent Variable: Total_Y

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji multikolinearitas dilihat dari total nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Collinearity 

Tolerance. Variabel Job Insecurity (X1) memiliki nilai Collinearity Tolerance 0.842 diatas 0.1 dan nilai VIF 1.188 < 10. Sedangkan variabel

Stres Kerja (X2) juga memiliki nilai Collinearity Tolerance 0.842 lebih dari 0.1 dan nilai VIF 0.842 <  10 dengan. Berdasarkan hasil uji 

multiolinearitas, kedua variabel independent dikatakan tidak ada gejala multikolinearitas dalam model regesi.
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Hasil dan Pembahasan
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ditentukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dengan residualnya. Penelitian ini
menggunakan metode grafik sacatter plots pada uji heteroskedastisitas.

Dari grafik tersebut hasil uji heteroskedasrisitas pada penelitian ini menggunakan scatterplot. Dalam model regresi, gejala

heteroskedastisitas tidak boleh terbentuk karena merupakan penyimpangan dalam asumsi klasik. Berdasarkan gambar diatas, maka dapat

dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan titik – titik data menyebar secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 

dari sumbu vertikal atau sumbu Y, dengan demikian dapat disimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, berdasarkan hasil grafik

pesebaran data, gejala heteroskedastisitas tidak terbentuk.



11

Hasil dan Pembahasan
2. Regresi Linear Berganda

a. Uji Persial (uji t)

Untuk dapat mengetahui Uji t dapat dilihat pada tabel coefficients, jika nilai sig < 0.05 atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y.

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardi

zed

Coefficien

ts

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constan

t)

17.081 3.896 4.385 .000

Job

Insecurit

y

.293 .091 .336 3.223 .002

Stres

Kerja

.376 .072 .542 5.196 .000

a. Dependent Variable: Total_Y

Hasil dari tabel menunjukkan nilai sig untuk pengaruh Job

Insecurity (X1) terhadap Turnover Intention (Y) adalah sebesar

0.002 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 3.223 > t tabel 2.009,

sehingga disimpulkan bahwa H1 diterima. Hal ini berarti bahwa

job insecurity berpengaruh secara signifikan terhadap turnover

intention.

Variabel stres kerja (X2) menunjukkan nilai signifikan 0.000 <

0.05 dan nilai t hitung sebesar 5.196 > t tabel 3.183, sehingga

keputusan yang diambil adalah H2 diterima. Hal ini berarti bahwa

stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap turnover

intention.
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Hasil dan Pembahasan
b. Uji Simultan

Untuk mengetahi uji f dapat dilihat pada tabel anova, cara menentukannya yaitu jika nilai sig < 0.05 atau 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
maka terdapat pengaruh variabel X secara simulat terhadap Y. 

ANOVAa

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 28.865 2 14.433 29.514 .000b

Residual 23.962 49 .489

Total 52.827 51

a. Dependent Variable: Total_Y

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1

Hasil uji f memperlihatkan nilai f sebesar 29.514 > 3.183 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.005 sehingga keputusan

yang diambil adalah H3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel Job Insecurity (X1) dan Stres Kerja (X2)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Turnover Intention (Y).
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Hasil dan Pembahasan
c. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 .739a .546 .528 .699

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1

Berdasarkan output diatas diketahui dilai R square sebesar 0.546. Hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel

job insecurity (X1) dan stres kerja (X2) terhadap variabel turnover intention (Y) adalah sebesar 54,6%, sedangkan

sisanya 100% - 54,6% = 53,4% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti.
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Hasil dan Pembahasan
1. Hipotesis pertama : job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

Hasil menunjukkan bahwa job insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Berdasarkan hasil penyebaran

kuisioner pada karyawan PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia Trosobo-Sidoarjo diperoleh bahwa indikator arti pekerjaan itu bagi

individu, tingkat ancaman yang dirasakan karyawan mengenai aspek-aspek pekerjaan, tingkat kepentingan-kepentingan yang dirasakan

individu mengenai potensi setiap peristiwa tersebut dan ketidak berdayaan pada variabel job insecurity menjadi faktor utama dalam

peningkatan turnover intention di perusahaan. Hal ini dapat dibuktikan ketika karyawan baru dibagian machining yang sedang melakukan

proses bubut untuk membuat komponen peralatan mesin disitu atasan perusahaan melihat hasil pengerjaan karyawan baru dimana lebih bagus

daripada karyawan lama hal tersebut membuat karyawan lama dibagain macining merasa insecure. Hasil penelitian ini didukung oleh

penelitian [10] yang hasilnya menunjukkan bahwa job insecurity berpengaruh terhadap turnover intention.

2. Hipotesis kedua : stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention.

Hasil penelitian berikutnya menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Berdasarkan

penyebaran kuisioner pada karyawan PT. Mega Prakjarsa Enginering Indonesia Trosobo-Sidoarjo diperoleh bahwa indikator beban kerja dan

waktu kerja pada variabel stres kerja menjadi faktor utama yang paling dominan dalam tingkat turnover intention karyawan. Hal ini dapat

dibuktikan ketika karyawan bagian mekanik sedang bertugas keluar perusahaan untuk memperbaiki mesin produksi di perusahaan A yang

dimana batas pengerjaannya harus selesai di hari itu tetapi perusahaan memberikan pekerjaan tambahan secara mendadak dimana batas

pengerjaan perbaikan mesin perusahaan B sama dihari itu, hal tersebut membuat karyawan merasakan beban kerja akibat tugas dan target

perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [11] yang hasilnya menunjukan bahwa stres kerja

berpengaruh terhadap turnover intention.
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Hasil dan Pembahasan
3. Hipotesis ketiga : job insecurity dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap turnover intention.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa job insecurity dan stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap turnover intention.

Berdasarkan penyebaran kuisioner pada karyawan PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia Trosobo-Sidoarjo bahwa

indikator pikiran untuk keluar dari perusahaan dan keinginan mencari lowongan pekerjaan lain pada variabel turnover

intention menjadi faktor utama dalam peningkatan turnover intention pada perusahaan. apabila ketidakamanan kerja dan stres

kerja dirasakan oleh karyawan secara bersamaan maka akan menyebabkan timbul fikiran untuk meninggalkan pekerjaan atau

mencari lowongan pekerjaan baru yang lebih baik dari pekerjaan sekarang. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian

yang dilakukan oleh [7] yang hasilnya job insecurity dan stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover

intention.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa job insecurity dan stres
kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover
intention PT. Mega Prakarsa Enginering Indonesia Trosobo-Sidoarjo.
Sementara hasil penelitian ini diketahui bahwa stres kerja lebih dominan
mempengaruhi Turnover Intention karyawan, sehingga semakin
meningkatnya stres kerja yang dirasakan karyawan maka akan semakin tinggi
tingkat Turnover Intention pada perusahaan.
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